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Pameran Fotografi ’Comrhon Ground’

Berdialog lewat Foto

“Thie mast vertatn fest by which e
Jeddge sleethey @ conntry is really free is
fir anrannt of seeurty enjoved by mi-
niyties,

Lo Acton, Ahli Sejarah Ingeris,
[E34-15902)

S EKELOMPOK hocah ketu-
rupan Adis Selatan —mungkin
Inetia, mungkin Pakistn, mung-
kin pula Bangladesh— duduk di
higwah sebuah papan ikian di sebuoah
kota di Inggris, dengan mata berca-
hiya khas anak-anak. Sejumlah analk-
navaks wda berpalaian sepak bola, wa-
jahewajah merelo lidak kelihatan kare
mamembelakangi lensa kamera. Mata
dan pungegung mereka seperti berbi-
cara, terlebih karena sang fotografer,
Tim Smith, membert tajul [oio-fotonya
Perinkaran Tenaga Kesia.

Tentw kita tahu, mazalah keterse-
papan benden lerja din tmasalah peng-
angruran bagl masyarakal muslim
imigran di Ingeris, adalah masaiah
yarg imeresahkan dan nyata. Anwar M
datain Moslem in Western Enrofo: Res-
Pege o Tdegration (1995 menyajikan
disla linglal pengangguran pada imig-
ran Pakistan di Ingeris sebesar 28.8%,
imigran Banpladesh 31,7%, sedangkan
pacda masyarakat kulit putih hanya
sehesar B8% Angha pengangguran
pala perempuan Pakastan dan Bang
Indesh lebih besar lagi, vakni 29,6%
unluk perempuan Pakistan dan 34.5%
untuk perempuan Bangladesh,

Magalah kezeniangan tersebut tera-
sa lebih mengharukan lagl ketika
Smith mermajang foto ber
quclu]l Medal, yang me-
nyerat sehuah medali
penghargaan yang dis
anugerahkan Kerajaan
IngEgris hoagl seorang war-
ga muslim keluronan
Asia Selatan vang (urul
pertempur di pihak Tng-
gris datium Perang Dunia
1. Terasa sekall bagaima-

Oleh Sudirman HN *)

na wirga imigran ilu des
npan segenap keterba-
tasannya ingin member
sumbangsih bagi tanah
air keduanya v, Drama
clalam foto-foto Smith, fo-
tografer yang karyanya
sering dimuat The Chhser
verdan The Guardian itu,
torasa dengan kuat.

Selanjutnya, mari me-
lengok fole-folo Bodi
Chandrayvang mengambil tajuk Ko
itas Mustim Tionghoa di [ndonesia.
Dalam foto Kelwarga Susafe ataupun
Raden Thmenggung Gunawan Santoso
Hadiningrat kita bisa melihat kelosr
ga-keluarga muslim Tionghoa vang
bersahaja, yang hidup normal di te-
ngah-tengah masyarakal tanpa terkal

dibehani masaiah etnisitas dan konl- |

lik agama. Foto-folo iu terasa meng-
hentak, karena kita toh tidak bisa me-
fupakan perlakuan diskriminatif dan
angapan stercolin bamyak kalangan
di Indonesia terhadap orang-orang
Tionghoa. Banyal dari kita yang ge-
mar mengreneralisasi masyarakat
Tionghoa sebagai kaum kaya, pengu-
saha yang senantiasa dekat dengan pe
merintah di masa Orde Baru dulu.
Fato-foto Arzona Sudico vang ia beri
tajuk DFf Tengah Pendosa juga me-

nampilkan drama mencekam. Folo-lo-
tonya hercerita mengenai komplek

sitns interalsi antara keluargi pekor
joepekeria selos di Takali=asi Saritens i
Bandung dgan warga pondok pesant-
ren yang berada di tengah-tengah
lokalisasi tersebut, Interaks it dapal
Iita lihat dalam foto Seordng Peberia
Seks Bersama Kedwa Anakuva yang
Menjadi Sanirl di Pesantren Dagr At
Tawchah, atan foto Dua Orang Sanlr
Berpapasan dengan Pekerin Sebs vang
Melisntas di Depan Maspd Daar Af-
Taubak. Dalam katalog pameran, Ari-
ZOTM MenEitin pernyatann Seorang pe-
kera seles di lokalisasi tersebut, bah
wa, "perut dan agama adalah dus uru-
san yang sama sekali berbieda”, Fo-
tografer ini terasa menempatkan diri-
nya sebagal seorang antropolog, bu.
kannya seorang moralis, dalam me-
lihat kenyataan hidup para pekera
eeles di tokalisasi tersebul, Tidak adn
penghakiman, vang ada justru empati,
bahkan pemihakan terhadap mereka
yang tergambar dalam foto-foto terse-
b,

LEn

Empali adalah syarat utama ber-

“lingsungnya dialog yang sehat, Se-

mentara dialog adalah awal mula tume
buhnya salingg pengertian vang men-
jadi twjuan pameran ini. The British
Council memang menakandlan coent
ini sebagal bagian dar program Con-



segera tumbuh setelah pameran ini be
rakhir. Namun, pameran seperti inf
paling tidak bisa memberi gambaran
balwen labelisasi Tslam dan Barat se-
ring kali bersifil reduksionistik. Lewat
foto-foto par fotografer Inggeris diatas,
paling tickals kita secara nyata kian bisa
melthal balhwa Ingeris bukanlah
negeri dengan penduduk monolitik
Anglo Saxon. Inggris adalabh negeri
multikultural, dan kaum muslim ada-
lah bagmian dari multikulturalisme Ing-
gris itu. Masyarakat Ingeris tentu lidik
bisa digencralisasi lewal profil seperti
Tony Blair, vang membawa negaranyva
mengikuli kebijakan George W Bush,
Presiden Amerika Serikal, menyerang
Irak. Bukankah cukup banvak bagian
dari masyarakat muslim, termasul di
Indonesia, yang gemar menggene-
ralisasi apa yang disebul masyarakat
dan peradaban Barat? Padahal tidak
sedikit di antarn masvarakal Barat, ter-
masuk di Inggris, mengecam kebijak-
an Blair dan Bush yvang agresif itu.

Pertanvaan kita untuk The British
Council adalah apakah karya-karva
fotografer Indonesia vang menyorol
kehidupan kaum muslim Indonesia
juea dipamerkan bagi masvarakat Ing-
gris? Apakah informasi mengenai
masyarakat muglim di Indonesia cu-
kup tersedia di Ingeris? Pertanyaan ini
juga patut kita ajukan bagi KBRI kita
di Inggris.

Masyarakat muslim di Indonesia
lentu saj jugn bulkan sehuah masya-
rakat yang mionolitil, Sejaub manalkah
masyarakal Inggris mengetabui hal
tersebut? Justru ketika
cikup banvak bagian
dari masyarakat Barat
2pal ind yang mengge-
nerasilizasi masyarakat
Muslim dalam berbagai
stereofybe; fundamenta-
lis, radikal, teroris, dan
sehbagainyar

Mamun terlepas dari
itu, prakarsa The Bri-
tish Council patat di-
hargai. Kita tahu lem-
haga ini cukup aktif
membangun dialog lin-
tas peradaban untuk
mengikis berbagal
prasangka yang telan-

jur ada dan kini cen-
derung menguat an-
tara masyarakal mus-
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mecting Futures, membangun lindasan
hersama fcommon grosnd), memupuk
saling pengertian untul masa depan
bersama, Dan, pamerin bertajuk Com-
mon Grownd - Aspek Pengalaman Mus-
lim Kontemporer di Ingeriz dan Indo-
nesia ini menyajikan karya delapan
fotografer Inggris vang menggzambar-
kan pengalaman sehari-hard, serta k-
hidupan masyarakat muslim di Ing-
grig, dan karva-karyva enam folografer
Indonesia untulk menggambarkan ber.
bagal aspek kehidupan kaum muslim
di Indonesia.

Pameran fotografi ini telah dilalou-
kan di Makassar, Yogyakarta, dan kini
i Jakarta, di Museum Naslonal, 1 Me-
dan Merdeka Barat 12, sejalk 23 Okto-
ber hingga 12 November 2003.

Tentu sulit mengukur apakah em-
i, clialog, dan saling pengertian akan

lim dan Barat, setelah
terjadinya aksi teroris-
me pada 11 September 2001 of AS?

Pernvataan Mohammad Sobary
dhalam katalog pimeran ini, balwa per-
aclaban [sbam dan Barat sudah kelowat
ua untuk terus-menerus gagal her
sikap dewass dan bijaksana, patut kita
renungkan, Pameran ini sekaligus
mengingatkan kita pada pernvalaan
Lord Acton (Johin EE Dalberg) yang
dikutip di awal tulizan ini, bahwa rasa
aman yang dinikmati oleh kelompok
minoritas adalah ulkuran apakah se-
buah negara menjunjung linggi kebe-
Irazan,

Pernyataan Lord Acton ity tentu di-
tujulkan bagi masyarakat dan pemer
intah Inggris, Indonesia, dan masya-
rakat-pemerintah mana pun i bumi
ini?

*) Pemerhatr seai



